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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Batasan Salat Jumat Bersama Imam Bagi Orang 
yang Masbuq Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki”. Disusun oleh 
Habib Husein Ahmad NIM 2113020023 Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas 
Syari’ah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan 
Mazhab Hanafi tentang batas salat Jumat bersama Imam. Rumusan masalah 
dalam skripsi ini adalah bagaimana perbedaan pendapat ulama tentang 
batasan salat berjamaah dalam salat Jumat bagi orang yang masbuq menurut 
Mazhab Hanafi dengan Mazhab Maliki. Adapun pertanyaan penelitian dalam 
skripsi ini adalah 1) Apa dalil yang digunakan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab 
Maliki mengenai batasan salat Jumat bersama Imam bagi orang yang masbuq? 
2) Apa faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara Mazhab Hanafi 
dan Mazhab Maliki mengenai batasan salat Jumat bersama Imam bagi orang 
yang masbuq? 3) Pendapat manakah yang paling rajih antara Mazhab Hanafi 
dan Mazhab Maliki mengenai batasan salat Jumat bersama Imam bagi orang 
yang masbuq?. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian 
kepustakaan, yaitu penelitian dengan menelaah kitab-kitab dan buku-buku 
yang masing-masing Mazhab. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka 
penulis menyimpulkan bahwa 1)Mazhab Hanafi memakai hadits yang 
bersumber dari Abdullah bin Muhammad derajatnya adalah sahih, sedangkan 
Mazhab Maliki menggunakan hadits yang bersumber dari Nāfi’ dan derajatnya 
juga sahih. 2)  Yang menjadi faktor penyebab terjadinya perbedaan pendapat 
antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki berbeda dalam menggunakan dalil. 
Selain itu kedua Mazhab ini berbeda dalam metode ushul fiqh. 3) Pendapat 
yang paling rajih adalah pendapat dari Mazhab Maliki karena hadits yang 
digunakan Mazhab Maliki dipakai juga oleh jumhur ulama dan dikuatkan juga 
dengan hadits bersumber dari Ahmad bin Muhammad yang memerintahkan 
mengganti dengan salat Zuhur jikalau tidak mendapatkan rukuk sama sekali. 

Kata Kunci: Batasan Masbuq, Salat Jumat, Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki. 
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